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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap kerjasama siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif STAD pada siswa kelas V SDN Karangasem III No. 181 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif  (Miles& Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, 
wawancara, dan tes. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan sikap kerjasama pada siswa kelas V SDN Karangasem III 
No. 181 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve cooperation attitude by applying STAD cooperative learning 
model in fifth grade students of Karangasem III No. 181 Surakarta Elemantary School 2014/2015 Academic Year. The 
type of this research is classroom action research (CAR), it conducted in two cycles. The technique to analysis data is 
analysis interactive model (Miles & Huberman), which consist of three components, namely data reduction, 
presentation of data, and drawing conclusions (verification). The technique to collection data is documentation, 
observation, interviews, and test. Based on the results of research that has been implemented, it can be concluded that 
the application of STAD cooperative learning model in social science learning can improve the cooperation attitude 
about about national figure’s struggle on the fifth grade of Karangasem III No. 181 Surakarta Elemantary School 
2014/2015 Academic Year. 
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          Sudah umum diketahui bahwa manusia 
merupakan makhluk monodualis. Disebut mo-
nodualis, karena manusia terdiri dari dua bagian 
yang menjadi satu yaitu manusia sebagai indi-
vidu dan manusia sebagai makhluk sosial. Se-
bagai makhluk sosial, tentunya manusia mem-
butuhkan kerjasama dengan orang lain guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
         Sikap kerjasama merupakan salah satu 
ben-tuk sikap sosial yang perlu ditanamkan 
sejak dini, khususnya memasuki jenjang 
pendidikan dasar. Melalui kerjasama, siswa 
diharapkan ber-latih untuk mengasah kepekaan 
dan kepedulian terhadap orang lain, 
mengutamakan kepentingan kelompok daripada 
kepentingan   pribadi, meng-hargai pendapat  
orang  lain, menoleransi perbe-daan dan 
sebagainya. 
         Pentingnya sikap kerjasama sejak dini 
didukung oleh Soekanto (2012: 66) yang 
mengemu-kakan : “Bentuk dan pola-pola kerja-
sama dapat dijumpai pada semua kelompok 
manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap 
demikian dimulai sejak masa kanak-kanak di 
da-lam kehidupan keluarga atau kelompok-
kelom-pok kekerabatan. Atas dasar itu, anak 
tersebut akan menggambarkan bermacam-
macam pola kerjasama setelah dia menjadi 
dewasa”. 
         Faktor-faktor yang menyebabkan rendah-
nya sikap kerjasama dalam diri siswa antara lain 
sikap ingin menang sendiri saat berkelom-pok, 
merasa dirinya paling benar dan paling pandai, 
sikap ingin diakui, sikap ingin diperhatikan dan 
sikap ingin selalu menonjol di hadapan teman-
te-mannya. Sedangkan faktor dari luar diri siswa 
yakni dari pihak orang tua dan guru. Siswa SDN 
Karangasem III No. 181 Surakarta Tahun Pela-
jaran 2014/2015 rata-rata memiliki latar bela-
kang orang tua yang bekerja sebagai buruh dan 
karyawan. Gaya mendidik orang tua yang acuh 
tak acuh menyebabkan siswa kurang memiliki 
kepekaan sosial, sehingga sulit bekerja sama 
dengan orang lain. Di samping itu, saat berlang-
sungnya pembelajaran di kelas, guru jarang 
menggunakan model dan metode pembelajaran 
yang mengedepankan kerjasama siswa. Dari 31 
siswa kelas V SDN Karangasem III No. 181 Su-
rakarta Tahun Pelajaran 2014/2015, hanya 5 sis-
wa yang tuntas (mencapai nilai KKM 70) dan 
26 siswa tidak tuntas (belum mencapai nilai 
KKM 70) pada sikap kerjasama. 
           LaPierre dalam Allen, dkk, dalam Azwar 
(2013: 5) mendefinisikan : “Sikap sebagai suatu 
pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, 
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam 
situasi sosial, atau secara sederhana, sikap 
adalah respons terhadap stimuli sosial yang 
telah terkondisikan”. Ajzen dalam Amir (2015: 
16-17) berpendapat bahwa : “Komponen sikap 
dikate-gorikan menjadi tiga macam respon, 
yaitu : 1) respons bersifat kognitif berhubungan 
erat de-ngan pemikiran atau persepsi kita 
tentang objek sikap. Secara verbal, pemikiran 
seseorang dapat diidentifikasi dari ungkapan 
keyakinannya (be-liefs) atas sesuatu baik yang 
cenderung negatif maupun positif; 2) respons 
bersifat afektif yang menunjukkan sikap 
seseorang dapat disimpulkan dari evaluasi atau 
perasaan seseorang atas objek dari sikapnya. 
Kalau dari yang verbal, sekali lagi kita bisa 
memperolehnya dari apakah ia memuji atau 
mencela, menaruh hormat atau membenci; dan 
3) respons bersifat konatif terkait dengan ke-
cenderungan perilaku, keinginan, komitmen, 
dan tindakan yang terkait dengan objek sikap. 
Dalam bentuk verbal, kita bisa memperhatikan 
apa yang dikatakan seseorang tentang yang 
mereka ker-jakan, yang mereka rencanakan, 
yang mereka la-kukan seandainya berada di 
situasi tertentu.” 
 Soekanto (2012: 65-66) berpendapat 
bah-wa, “Kerjasama adalah suatu usaha 
bersama an-tara orang perseorangan atau 
kelompok untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama”. Sedangkan Gunawan (2010: 
35) menyatakan bahwa, “Kerjasama 
(cooperation) disebut seba-gai bentuk 
fundamental dalam interaksi, maka pendapat ini 
menganggap bahwa kerjasama itu bersinonim 
dengan seluruh kontak sosial”. 
Lukita (2012: 9) berpendapat bahwa, 
“Sikap kerjasama dalam kelompok merupakan 
perpaduan dari sikap individu yang terbentuk 
berdasarkan komitmen bersama yang diwujud-
kan berupa satu sikap kelompok sesuai dengan 
karakteristik dari sikap individu”. Lukita (2012: 
10) juga menambah-kan bahwa, “Sikap kerjasa-
ma dalam kelompok merupakan hal yang 
  
 
penting bagi para siswa untuk menyelesaikan 
tugas se-cara efisien dan efektif.” 
            Johnson dan Johnson dalam Huda (2011: 
31) mendefinisikan bahwa : “Pembelajaran koo- 
peratif berarti bekerja sama untuk mencapai tu-
juan bersama. Dalam suasana kooperatif, setiap 
anggota sama-sama berusaha mencapai hasil 
yang nantinya bisa dirasakan oleh semua 
anggota kelompok. Dalam konteks 
pembelajaran, pembe- lajaran kooperatif sering 
kali didefinisikan seba-gai pembentukan 
kelompok-kelompok dengan jumlah kecil, yang 
terdiri dari siswa-siswa yang dituntut untuk 
bekerja sama dan saling mening-katkan 
pembelajarannya dan pembelajaran sis-wa-
siswa lain.” Sanjaya dalam Rusman (2014: 203) 
menyatakan bahwa, “Model pembelajaran 
kelompok (kooperatif) adalah rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelom-pok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan”. 
 Susanto (2014: 238) juga berpendapat 
bahwa, “STAD adalah satu tipe dari model pem-
belajaran kooperatif yang paling sederhana, ka-
rena STAD hanya berisi lingkungan kegiatan pe-
ngajaran yang beraturan antara lain  pengajaran, 
belajar kelompok, tes/ulangan dan pengum- 
uman hasil tes.” Langkah-langkah model 
pembe-lajaran kooperatif tipe STAD menurut 
Rusman (2014: 215-216) sebagai berikut : 1) 
penyampai-an tujuan dan memotivasi  siswa; 2) 
pembagian kelompok; 3) presentasi dari guru; 
4) kegiatan belajar dalam tim (kerja tim); 5) 
kuis (evaluasi); dan 6) penghargaan prestasi tim. 
 
METODE 
        Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di-
laksanakan di kelas V SDN Karangasem III No. 
181 Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada se-
mester II Tahun Pelajaran 2014/2015 pada 
bulan Desember 2014 sampai Juni 2015. Subjek 
pene-litian ini adalah siswa kelas V Karangasem 
III No. 181 Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015 yang berjumlah 31 anak, terdiri dari 
17 perempu-an dan 14 laki-laki.  
       Data yang diperoleh peneliti dalam Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengenai  
penepan model pembelajaran kooperatif STAD 
ini berupa sumber data pokok (primer) yaitu 
dari para siswa, guru, kepala sekolah dan orang 
tua siswa SDN Karangasem III No. 181 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Sumber 
data sekun-der meliputi arsip atau dokumen, tes 
sikap kerja-sama, dan lembar observasi. 
        Dalam PTK ini peneliti merencanakan 
akan  
melaksanakan dua siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini meng-
gunakan prosedur PTK model Warso (2013: 45) 
yang terdiri dari 1) perencanaan; 2) tindakan; 3) 
pengamatan; dan 4) refleksi. 
 
HASIL 
Dalam melaksanakan PTK ini, peneliti 
melakukan dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II. Sebelum dilaksanakannya siklus I, peneliti 
me-ngadakan pretes guna mengetahui kondisi 
awal nilai sikap kerjasama siswa. Pada saat 
pretes nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 60,77 
dari KKM 70. Data hasil pretes (kondisi awal) 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Data Nilai Sikap Kerjasama Siswa  
     Kelas V SDN Karangasem III No.      
     181 Surakarta Kondisi Awal 
No. Interval f Persentase 
1. 44–50 6 19,35% 
2. 51–57 6 19,35% 
3. 58–64 9 29,03% 
4. 65–71 5 16,13% 
5. 71–77 3 9,68% 
6. 78–84 2 6,45% 
 Jumlah 31 100% 
 
          Berdasarkan hasil pretes, siswa kelas V 
SDN Karangasem III No. 181 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 yang memperoleh nilai di 
atas nilai KKM 70 yaitu hanya 5 siswa atau 
16,13% dari 31 siswa. Sedangkan 26 siswa atau 
83,87% dari 31 siswa masih di bawah nilai 
KKM 70. Nilai terendah yaitu 44 dan nilai 
tertinggi ya-itu 80 dan nilai rata-rata adalah 
60,77. 
         Pada siklus I nilai sikap kerjasama me-
nunjukkan adanya peningkatan signfikan setelah 
menerapkan model kooperatif STAD dibanding-
kan dengan pada saat pretes. Data nilai sikap 
kerjasama siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Data Nilai Sikap Kerjasama melalui 
  
 
Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif STAD pada Siklus I 
No. Interval f Persentase 
1. 51–57 1 3,23% 
2. 58–64 1 3,23% 
3. 65–71 9 29,03% 
4. 72–78 11 35,48% 
5. 79–85 3 9,68% 
6. 86–92 6 19,35% 
 Jumlah 31 100% 
Berdasarkan hasil post tes siklus I, pada 
siklus I siswa kelas V SDN Karangasem III No. 
181 Suarkarta yang telah mencapai nilai KKM 
yaitu 23 siswa atau 74,19% dari 31 siswa, se-
dangkan 8 atau 25,81% dari 31 siswa belum 
men-capai nilai 70 (KKM). Pada siklus I, nilai 
teren-dah 53, nilai tertinggi 92 dan rata-rata 
75,23. Ka-rena belum tercapainya indikator 
kinerja yaitu 80% sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai sikap kerjasama siswa 
juga mengalami peningkatan. Data nilai sikap 
kerjasama dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Data Nilai Sikap Kerjasama melalui  
      Model Pembelajaran Kooperatif  
      STAD pada Siklus II 
No. Interval f Persentase 
1. 65–70 9 29,03% 
2. 71–76 10 32,26% 
3. 77–82 7 22,58% 
4. 83–88 3 9,68% 
5. 89–94 1 3,23% 
6. 95–100 1 3,23% 
 Jumlah 31 100% 
Berdasarkan hasil post tes siklus II, nilai 
sikap kerjasama siswa pada siklus II terdapat 4 
siswa atau 12,91% dari 31 siswa yang belum 
mencapai nilai KKM 70. Sedangkan 27 siswa a-
tau 87,09% yang telah mencapai atau 
melampaui nilai KKM. Pada siklus II, diperoleh 
nilai te-rendah 65, nilai tertinggi 95 dan rata-
rata 75,63. Dengan ketuntasan klasikal siklus II 
sebesar 87,09%, indikator kinerja yaitu 80% 
siswa men-capai atau melampui nilai KKM 70 
pada siklus II telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN  
        Berdasarkan observasi baik dari siswa, 
guru kelas V SDN Karangasem III No. 181 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015, maupun 
pembel-ajaran pada siklus I, secara keseluruhan 
jalan pembelajaran sudah cukup baik. Keadaan 
kelas cukup kondusif. Pada saat pembagian 
kelompok, masih ada beberapa siswa yang tidak 
mau ber-kelompok dengan teman lainnya 
disebabkan ala-san tertentu. Akan tetapi, setelah 
diberi pen-jelasan oleh guru, siswa tersebut mau 
berke-lompok dengan temannya. Pada saat 
mema-sangkan kartu gambar dan nama tokoh 
pejuang, siswa terlihat begitu antusias. Dalam 
kegiatan kelompok berdiskusi mengerjakan 
LKS, siswa mulai terbuka dengan saling 
mengeluarkan pen-dapat antaranggota 
kelompok. Kelompok yang berprestasi pun 
diberi penghargaan oleh guru.  
           Berdasarkan penilaian dari observer, da-
lam proses pembelajaran guru telah melaksa-
nakan seluruh elemen yang dinilai termasuk 
pada kategori sangat baik. Kekurangan-keku-
rangan pada siklus I selanjutnya diperbaiki dan 
disem-purnakan pada siklus II. Pelaksanaan 
siklus I su-dah terlaksana dengan baik. 
Persentase ketuntas-an klasikal masih belum 
mencapai 80% yakni se-besar 74,19% atau 
sebanyak 23 siswa. Akan te-tapi, pada siklus I 
sudah mengalami peningkatan jika 
dibandingkan pada pretes. Pada pretes hanya 
sebanyak 5 siswa atau 16,13% dari 31 siswa 
yang mencapai atau melebihi nilai KKM 70.  
           Pada siklus II, garis besar kegiatan pem-
belajarannya hampir sama dengan siklus I. 
Siswa juga sudah menujukkan adanya 
peningkatan si-kap kerjasama dengan teman 
lainnya, sehingga tugas yang diberikan oleh 
guru diselesaikan de-ngan  baik. Peningkatan 
hasil pada siklus II tam-pak pada persentase 
ketuntasan siswa yaitu sebe-sar 87,09%. Nilai 
rata-rata kelas juga mening-kat. Nilai pretes 
sikap kerjasama hanya sebesar 60,77, lalu 
meningkat pada siklus I sebesar 75,23 dan pada 
siklus II sebesar 75,63. Dengan de-mikian 
indikator kinerja 80% sudah tercapai bah-kan 
terlampaui. Data peningkatan kinerja guru dan 
sikap kerjasama siswa kelas V SDN Karang-
asem III No. 181 Surakarta melalui observasi 
da-pat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Data Peningkatan Kinerja Guru dan  
     Sikap Kerjasama Siswa Kelas V 
SDN  
   Karangasem III No. 181 Surakarta 
   melalui Observasi 
Aspek Kinerja Guru Sikap Kerjasama 
  
 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
Rata-rata 3,18 3,5 3,03 3,26 
Kategori Sangat Baik 
Sangat 
Baik Tinggi Tinggi 
 
        Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa 
ki- 
nerja guru kelas V baik pada siklus I maupun 
siklus II termasuk dalam kategori baik, sedang-




       Peningkatan sikap kerjasama siswa kelas V 
SDN Karangasem III No. 181 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 terlihat dari hasil penelitian 
yang telah dilaksankan. Penelitian yang dimulai 
dari prasiklus, siklus I hingga siklus II ini 
sejalan dengan  Huda (2011: 33) yang 
menuturkan bah-wa pengelompokkan siswa 
pada model pembel-ajaran yang beragam ini 
(berdasarkan kemam-puan, gender, ras dan 
etnis) lebih meningkatkan interaksi antarsiswa. 
Ditinjau dari pihak guru, Slavin (2005: 143) 
berpendapat bahwa model pembelajaran ini 
merupakan model pembel-ajaran yang paling 
sederhana dan merupakan yang paling baik 
untuk permulaan bagi guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. Pe-
ningkatan sikap kerja-sama siswa tersebut juga 
didukung kelebihan-kelebihan model pembel-
ajaran kooperatif STAD yang dipaparkan Sho-
imin (2014: 189) yaitu : a) siswa bekerja sama 
dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tin-
ggi norma-norma yang disepakati kelompok; b) 
siswa aktif membantu dan memotivasi semangat 
untuk berhasil bersama anggota kelompok;  c) 
aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok; d) inter-
aksi antarsiswa seiring dengan peningkatan ke-
mampuan mereka dalam berpendapat;  e) me-
ningkatkan kecakapan pada individu; f) me-
ningkatkan kecakapan kelompok; g) tidak ber-




           Simpulan dari Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang telah dilaksanakan ini adalah pene-
rapan model pembelajaran kooperatif STAD da-
pat meningkatkan sikap kerjasama siswa kelas 
V SDN Karangasem III No. 181 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal tersebut 
ditandai de-ngan meningkatnya nilai tes yang 
dicapai siswa. Peningkatan nilai tersebut dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pretes yang semu-la 
hanya 60,77, pada siklus I meningkat menjadi 
75,23 dan meningkat lagi pada siklus II yakni 
sebesar 75,63. Se-dangkan ketuntasan klasikal, 
pada nilai prasiklus sebesar 16,13%, siklus I 
74,19% dan siklus II 87,09%. 
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